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	ABSTRAK 

SADARI atau pemeriksaan payudara sendiri (Breast Self-Examination / BSE) adalah pilihan cara pencegahan kanker payudara yang baik dilakukan, khususnya mulai usia 20-an. SADARI rutin memainkan peran besar dalam menemukan benjolan kanker payudara. Banyak mitos yang mengatakan bahwa kanker payudara lebih sering menyerang wanita yang sudah  berusia di atas 30 tahun, tetapi kini banyak  wanita pada usia remaja sudah menderita kanker payudara. Berdasarkan laporan WHO, pada tahun 2011 jumlah wanita khususnya remaja penderita kanker payudara mencapai 1.150.000 orang, 700.000 diantaranya tinggal di negara berkembang termasuk Indonesia.Pengetahuan masyarakat yang kurang tentang kanker payudara membuat pencegahan dan penanganan secara dini mengalami kesulitan, apalagi disaat pandemi Corona memerlukan aplikasi media sosial untuk mendukungnya diantaranya adalah whatsapp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penyuluhan kesehatan SADARI berbasis Whatsapp terhadap pengetahuan dan praktek SADARI saat pandemi Corona. Jenis penelitian adalah analitik dengan pendekatan waktu cross sectional. Subyek penelitian adalah mahasiswi Prodi S1 Farmasi STIKES Mamba’ul Ulum Surakarta sejumlah 37 orang. Selanjutnya analisis data menggunakan uji Uji -t berpasangan (peried t-test) dengan bantuan Program SPSS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan SADARI berbasis Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan SADARI berbasis aplikasi whatsapp efektif dalam peningkatan pengetahuan dan praktek SADARI saat pandemi Corona nilai ρ = 0.000
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ABSTRACT

BSE or breast self-examination (Breast Self-Examination / BSE) is a good choice of breast cancer prevention, especially starting in your 20s. Regular BSE plays a big role in finding breast cancer lumps. Many myths say that breast cancer is more common in women who are over the age of 30, but now many women in their teens are already suffering from breast cancer. Based on the WHO report, in 2011 the number of women, especially teenagers with breast cancer, reached 1,150,000 people, 700,000 of whom live in developing countries including Indonesia. Lack of public knowledge about breast cancer makes prevention and early treatment difficult, especially when the Corona pandemic requires Social media applications to support it include the WhatsApp application. This study aims to determine the effectiveness of BSE health counseling based on the Whatsapp application on BSE knowledge and practice during the Corona pandemic. This type of research is analytic with a cross sectional time approach. The subjects of the study were 37 students of the STIKES Mamba'ul Ulum Surakarta Pharmacy S1 Study Program. Furthermore, data analysis used the paired -t-test test (peried t-test) with the help of the SPSS Program. The results showed that BSE-based health counseling. = 0.000
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PENDAHULUAN
Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia. Pada tahun 2012kanker menjadi penyebab kematian sekitar 8,2 juta orang. Kanker paru, hati, perut, kolorektal, dan kanker payudara adalah penyebab terbesar kematian akibat kanker setiap tahunnya.(1)
Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan Anung Sugihantono mengatakan terdapat dua jenis kanker yang paling banyak diderita masyarakat Indonesia, yakni kanker payudara dan kanker leher rahim (serviks). Merujuk data yang dipaparkan Kemenkes per 31 Januari 2019, terdapat angka kanker payudara 42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk dan kanker serviks sebesar 23,4 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 13,9 per 100.000 penduduk.(2)
Berdasarkan estimasi jumlah  penderita kanker serviks dan kanker payudara terbanyak terdapat pada Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Jawa (
2
) Tengah.Faktor perilaku dan pola makan memiliki peran penting terhadap timbulnya kanker.  bahwa kelompok umur 25-34 tahun, 35-44 tahun, dan 45-54 tahun merupakan kelompok umur dengan prevalensi kanker yang cukup tinggi. Kelompok umur tersebut lebih berisiko terhadap kanker karena faktor perilaku dan pola makan yang tidak sehat. Secara umum kurangnya konsumsi sayur dan buah merupakan faktor risiko tertinggi pada semua kelompok umur. Proporsi penduduk yang merokok, obesitas, dan sering mengonsumsi makanan berlemak tertinggi pada  kelompok umur 25-34 tahun, 35-44 tahun, dan 45-54 tahun. Sementara itu, kebiasaan mengonsumsi makanan dibakar/dipanggang dan mengonsumsi makanan hewani berpengawet cenderung lebih tinggi pada kelompok umur yang lebih muda. Oleh karena itu, karena terdapat perbedaan perilaku dan pola makan pada tiap kelompok umur, maka diperlukan upaya pencegahan dan promosi kesehatan yang tepat. (2)
Banyak mitos yang mengatakan bahwa kanker payudara lebih sering menyerang wanita yang sudah berusia di atas 30 tahun, tetapi kini banyak wanita pada usia remaja sudah menderita kanker payudara. Berdasarkan laporan WHO, pada tahun 2011 jumlah wanita khususnya remaja penderita kanker payudara mencapai 1.150.000 orang, 700.000 diantaranya tinggal di negara berkembang, termasuk Indonesia.(3)
SADARI atau pemeriksaan payudara sendiri (Breast Self-Examination / BSE) adalah pilihan cara pencegahan kanker payudara yang baik dilakukan, khususnya mulai usia 20-an. Wanita harus mengetahui manfaat dan keterbatasn SADARI dan harus segera menceritakan setiap perubahan payudara yang terjadi kepada dokter ketika dugaan kanker payudara muncul. SADARI rutin memainkan peran besar dalam menemukan benjolan kanker payudara dibandingkan dengan menemukan benjolan tersebut secara kebetulan. Banyak wanita merasa sangat nyaman melakukan SADARI secara teratur setiap bulan setelah masa menstruasi selesai. Selain itu, cara ini juga nyaman karena dilakukan sendiri dirumah kapan saja, saat mandi atau berpakaian. (4)
Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah pengembangan kepedulian seorang wanita terhadap kondisi payudaranya sendiri. Tindakan ini dilengkapi dengan langkah-langkah khusus untuk mendeteksi secara awal penyakit kanker payudara. Kegiatan ini sangat sederhana dan dapat dilakukan oleh seorang wanita tanpa merasa malu kepada pemeriksa, tidak membutuhkan biaya, dan bagi wanita yang sibuk hanya perlu menyediakan waktunya selama kurang lebih lima menit. Tindakan tidak memerlukan waktu khusus, cukup dilakukan saat mandi, atau pada saat berdiri di depan kaca SADARI sebaiknya mulai dilakukan saat seorang wanita telah mengalami menstruasi. Tingkat sensivitasnya (kemampuan untuk mendeteksi kanker payudara) adalah sekitar 20-30%. (5)
Pengetahuan masyarakat yang kurang tentang kanker payudara membuat pencegahan dan penanganan secara dini mengalami kesulitan, mengingat gejala kanker payudara seringkali muncul dari beberapa kasus kecil yang tidak berbahaya. Sehingga upaya pengenalan gejala awal kanker payudara sangat penting dilakukan sebelum kanker menjadi lebih berbahaya.(6)
Pengetahuan sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: pengalaman, pendidikan, instruksi  verbal dan penerimaan  informasi  verbal dari pihak lain, pekerjaan, umur, informasi, media. Masing - masing faktor tidak berdiri sendiri, seringkali merupakan gabungan dari  beberapa faktor. Informasi yang dapat berpengaruh terhadap  pengetahuan seseorang dapat di  peroleh dari berbagai cara misalnya dari media cetak dan media elektronik. Macam - macam dari  media cetak adalah poster, leaflet, brosur, majalah, surat kabar, sticker dimana leaflet paling sering dipergunakan oleh tenaga kesehatan dalam penyuluhan.(7)
Pada awal tahun 2020 ini, dunia dilanda wabah virus corona (Covid-19) yang menginfeksi hampir seluruh negara di dunia. WHO semenjak Januari 2020telah menyatakan dunia masuk ke dalam darurat global terkait virus ini. Kejadian ini fenomena luar biasa yang terjadi di bumi pada abad ke 21, yang skalanya mungkindapat disamakan dengan Perang Dunia II, karena event-event skala besar(pertandingan-pertandingan olahraga internasional contohnya) hampir seluruhnyaditunda bahkan dibatalkan. Khusus di Indonesia sendiri Pemerintah telah mengeluarkan status darurat bencana terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 29 Mei 2020 terkait pandemi virus ini dengan jumlah waktu 91 hari. Langkah-langkah telah dilakukan oleh pemerintah untuk dapat menyelesaikan kasus luar biasa ini, salah satunya adalahdengan mensosialisasikan gerakan Social Distancing. Konsep ini menjelaskan bahwauntuk dapat mengurangi bahkan memutus mata rantai infeksi Covid-19 seseorangharus menjaga jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter, dan tidakmelakukan kontak langsung dengan orang lain, menghindari pertemuan masal.(8)
Salah satu upaya yang sangat menarik untuk dilakukan terkait kondisi Pandemi Corona ini adalah memanfaatkan media sosial sebagai media informatif untuk membantu dalam promosi kesehatan.  Kemudahan yang didapat dari media sosial adalah mampu menghilangkan jarak dan waktu. Informasi darimana saja dapat langsung terakses. Pengguna media sosial yang semakin banyak akan memudahkan seseorang untuk berbagi dan mendapatkan informasi secara instan. (9)
Adapun dari rilis resmi Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII )yang diterima pengguna internet terbanyak ada pada usia 15 hingga 19 tahun. Sementara itu, pengguna terbanyak kedua berada pada umur 20 hingga 24 tahun. Anak-anak berumur 5 hingga 9 tahun pun juga menggunakan internet, bahkan mencapai 25,2 persen dari keseluruh sampel yang berada pada umur tersebut. Hasil penelitian membuktikan bahwa pemberian informasi kesehatan berbasis Whatsapp dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya merokok.(10) Hasil ini juga didukung oleh penelitian Mason et all (2015) tentang penggunaan pesan teks untuk berhenti merokok dengan menggunakan smatphone pada remaja perkotaan yang hasilnya diperoleh adanya penurunan jumlah rokok setelah 30 hari dan ada peningkatan niat untuk berhenti merokok.(11) Hal ini sebagai dasar pemilihan Whatsapp dalam upaya peningkatan pengetahuan dan praktek SADARI bagi mahasiswa  dalam upaya melakukan deteksi dini kelainan payudara pada mahasiswi program studi Farmasi mengingat adanya mahasiswi yang mengeluhkan ada benjolan di payudaranya.
 Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penyuluhan kesehatan SADARI berbasis aplikasi Whatsapp terhadap pengetahuan dan pr aktek SADARI saat pandemi Corona

METODE
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswi Prodi S1 Farmasi STIKES Mamba’ul Ulum Surakarta sejumlah 37 orang pada bulan Nopember 2020. Alat pengumpulan data menggunakaan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya data dianalisis  menggunakan uji Uji -t berpasangan (peried t-test)dengan bantuanProgram SPSS.






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Distribusi Frekuensi responden berdasarkan umur

	Umur
	n
	Prosentase (%)

	18
	7
	19

	19
	14
	38

	20
	15
	41

	21
	1
	3

	Total
	37
	100



Hasil tersebut diatas dapat disimpulkan mayoritas umur responden adalah 20 tahun.

Tabel 2
Perbandingan pengetahuan SADARI responden sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Sebe
lum
	90.19
	37
	5.227
	.859

	
	Sesu
dah
	95.05
	37
	2.471
	.406



Adanya kenaikan rata – rata pngetahuan responden sebelum dengan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan SADARI sebesar 4.86.

Tabel 3
Perbandingan praktek SADARI responden sebelum dan sesudah dilakukan 
penyuluhan kesehatan

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Sebe
lum
	66.03
	37
	18.518
	3.044

	
	Sesu
dah
	84.49
	37
	11.087
	1.823


Ada peningkatan rata – rata praktek SADARI yang dilakukan oleh responden  sebesar 18.46.
Perbedaan pengetahuan dan praktek SADARI sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan SADARI berbasis Whatsapp.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan SADARI berbasis aplikasi whatsapp efektif dalam peningkatan pengetahuan dan praktek SADARI saat pandemi Corona nilai ρ = 0.000.
Pemeriksaan payudara sendiriatau yang bisa dikenal dengan SADARImerupakan salah satu metode deteksi dinikanker payudara. Tujuan dari kegiatandeteksi dini kanker payudara adalah untukmenemukan kanker dalam stadium awalsehingga pengobatannya menjadi lebihmudah dilakukan. SADARI merupakanpemeriksaan yang mudah dilakukan olehsetiap wanita untuk mencari benjolan ataukelainan payudara lainnya. Hal terpentingadalah mengenali perubahan yang biasaterjadi dan tidak pada payudara. SADARIdilakukan secara rutin setelah menstruasisekitar 1 minggu atau sebulan sekali.Harapannya dengan memeriksa payudarasecara rutin, seseorang bisa mengenalikondisi payudaranya sendiri dan apabilaterdapat sesuatu yang tidak biasa sepertibenjolan, puting bersisik, perubahan warnakulit, dan pengeluaran cairan baik nanahataupun darah akan segera diketahui danmendapatkan penanganan lebih lanjut daridokter. (12)
	Pengetahuan mengenai SADARI sebagai deteksi dini adanya kanker payudara memiliki faktor yang sangat penting untuk mewujudkan praktek SADARI. Meskipun kondisi sekarang ini sedang Pandemi Corona, akan tetapi upaya untuk meningkatkan pengetahuan tersebut bisa dilakukan melalui media social diantaranya adalah aplikasi whatsapp.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata – rata pengetahuan responden antara sebelum dan sesudah mendapatkan intervensi ada peningkatan 4.86 point, hal ini sesuai penelitian oleh Wayan et all (2019) yang melakukan penelitian tentang deteksi dini pneumonia pada anak dibawah 5 tahun yang dilakukan kepada ibu dengan hasil bahwa perbedaan dalam skor rata-rata pengetahuan dalam pretest dan posttest pada kelompok WA lebih tinggi dari pada kelompok leaflet.(13)
	Ada peningkatan rata – rata praktek SADARI yang dilakukan oleh responden  sebesar 18.46.Pengetahuan mempunyai pengaruh sebagai motivasi awal bagi seseorangdalam berperilaku, pengetahuan sebagai salah satu sumber kepercayaan untukmelakukan suatu tindakan.Pengetahuan merupakan faktor domain yang mempengaruhi perilakuseseorang. Orang yang memiliki pengetahuan baik cenderung menunjukkanperilaku (praktek) yang baik pula.(14)
	Dengan adanya pandemi corona, upaya pemberian informasi kesehatan lebih banyak dialihkan melalui media social / online salah satunya adalah aplikasi whatsapp. Berdasarkan hasil uji Uji -t berpasangan (peried t-test) diperoleh hasil bahwa penyuluhan kesehatan SADARI berbasis aplikasi whatsapp efektif dalam peningkatan pengetahuan dan praktek SADARI saat pandemi Corona nilai ρ = 0.000. Penelitian ini sesuai dengan Penelitian tentang penggunaan media Whatsapp sebagai upaya untuk perubahan perilaku kesehatan dilakukan oleh Cheung et all (2015) menunjukkan bahwa intervensi menggunakan social media Whatsapp sangat efektif dalam pencegahan merokok ( p value =0,05). (15)
Hasil ini didukung oleh Wayan et all (2019) yang melakukan penelitian tentang deteksi dini pneumonia pada anak dibawah 5 tahun yang dilakukan kepada ibu dengan hasil bahwa media Whatsapp efektif dalam peningkatan pengetahuan ibu dalam upaya deteksi dini pneumonia pada anak dibawah 5 tahun. (13)
Selain itu hasil penelitian Kosasih & Lukman (2019) menunjukkan hasil pemberian informasi kesehatan menggunakan media sosial whatsapp dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya merokok pada remaja.(10)
	Penelitian lain yang mendukung adalah Mason et al (2015) tentang penggunaan pesan teks untuk berhenti merokok dengan penggunaan smartphone pada remaja perkotaan. Peneliti menggunakan 5 hari pesan yang dikirim dan dibalas secara otomatis. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan dalam jumlah konsumsi rokok setelah 30 hari intervensi pada kelompok eksperimen (p <0.01) dan peningkatan niat untuk tidak merokok.(11)



KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan SADARI berbasis aplikasi whatsapp efektif dalam peningkatan pengetahuan dan praktek SADARI saat pandemi Corona.
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti memberikan saran agar responden rajin melakukan SADARI rutin setiap sebulan sekali yang bermanfaat untuk mendeteksi secara dini adanya kelainan pada payudara dan informasi SADARI  yang sudah diberikan lewat aplikasi whatsapp dapat disebarluaskan ke teman, tetangga ataupun saudara dengan harapan mampu mengurangi tingkat kematian kanker payudara.
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